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ABSTRAK 

  

 Lokasi penelitian ini adalah Kabupaten Gowa dengan periode penelitian 

selama 2 bulan yaitu bulan Desember 2024 sampai dengan bulan Januari 2025. 

Populasi penelitian adalah wajib pajak kendaraan bermotor terdaftar yang terdaftar 

di kantor SAMSAT Gowa yang berjumlah 337.507 wajib pajak. Dalam pemilihan 

sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin sehingga jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 100 responden. Penelitian ini menggunakan data primer 

dengan melakukan penelitian lapangan langsung melalui pemberian 

kuesioner/laporan kepada 100 responden. Analisis data Metode yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian variabel Sanksi Layanan Samsat Esamsat Keliling Pajak dan Pelayanan 

Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Kata kunci: Layanan Samsat Keliling, E-samsat, Sanksi Pajak, Pelayanan fiskus 

dan kepatuhan wajib pajak. 

 

Pendahuluan 

 Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan penting selain penerimaan 

lainnya yaitu penerimaan migas maupun penerimaan bukan pajak. Penerimaan 

pajak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi suatu negara karena pertumbuhan 

ekonomi akan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga masyarakat 

mempunyai kemampuan finansial untuk membayar pajak (Haryanti & Wijaya, 

2019) Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pajak adalah kontribusi 

wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat.  

Perkembangan zaman yang semakin modern masyarakat lebih memilih 

kendaraan pribadi karena kendaraan pribadi dianggap lebih efisien untuk membantu 

masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari (Furi & Prima, 2024). Bahkan 

saat ini banyak masyarakat yang memiliki kendaraan lebih dari satu dimana 

kendaraan sudah sangat mudah untuk dimiliki karena tingkat pendapatan 

masyarakat semakin meningkat serta mudahnya dalam proses pembelian dimana 

perusahaan memberikan sistem kredit yang memberikan kemudahan kepada 

masyarakat.  Hal tersebut yang menyebabkan terjadinya peningkatan kendaraan 

bermotor di Kabupaten Gowa namun peningkatan kendaraan bermotor tersebut 
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tidak diikuti dengan tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak bahkan 

tingkat masyarakat yang melakukan tunggakan bertambah. Berikut data kendaraan 

yang menunggak di SAMSAT Kabupaten Gowa. 

Tahun Kendaraan 

Menunggak 

Pokok PKB Tunggakan PKB Jumlah 

2021 20.184 6.784.173.000 26.744.307.000 33.528.480.000 

2022 44.392 9.522.589.000 27.844.912.500 37.367.501.500 

2023 75.527 14.500.429.000 27.861.306.500 42.361.735.500 

 

Tahun Target Penerimaan Realisasi Penerimaan 
Presentase 

Pembayaran 

2021 72.232.188.000 79.188.780.632 110% 

2022 85.303.424.000 87.756.077.378 103% 

2023 79.612.633.000 81.005.613.917 102% 

 Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dalam tiga tahun terakhir presentase 

penerimaan pajak kendaraan bermotor terus mengalami penurunan pada tahun 2021 

persentase pembayarannya 110%, pada tahun 2022 mengalami penurunanan dengan 

presentase pembayaran 103%% dan pada tahun 2023 dengan presentase 

pembayaran 102%.  

 Kepatuhan merupakan tindakan dimana para wajib pajak secara sukarela 

dan merasa tidak ada paksaan untuk membayarkan pajak. Wajib pajak yang patuh 

adalah wajib pajak yang taat dan melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan perpajakan (Sari, 2021). Menurut 

Rusyamani (2017 dalam Barlan et al., 2021) masalah yang paling serius dan sulit 

dihadapi bagi pembuat kebijakan ekonomi adalah memotivasi dan mendorong 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak menjadi faktor penting bagi 

peningkatan penerimaan pajak, maka perlu secara intensif dikaji tentang faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak.  

Layanan SAMSAT keliling merupakan layanan pengesahan surat tanda 

nomor kendaraan (STNK) setiap tahun, pembayaran pajak kendaraan bermotor 

(PKB) dan sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan (SWDKLLJ) dalam 

pelayanan yang diberikan dengan mendatangi pemilik kendaraan/wajib pajak yang 

jauh dari pusat pelayanan SAMSAT induk. Tujuan SAMSAT keliling ini yaitu untuk 

memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor tanpa harus mendatangi kantor SAMSAT (Gustaviana, 2020). 

Teori kepatuhan (Compliance Theory) layanan SAMSAT keliling berkaitan dengan 

kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dimana pemerintah 

sebagai pihak eksternal berperan dengan menyediakan layanan SAMSAT keliling 

yang memberikan kemudahan akses lokasi yang mudah di jangkau dan proses yang 

lebih sederhana. Sehingga wajib pajak merasa dengan adanya SAMSAT keliling 

proses pembayaran pajak tidak memerlukan upaya besar. 

Meskipun layanan SAMSAT keliling ini telah disediakan oleh pemerintah 

nyatanya masih banyak wajib pajak yang tidak mau membayar pajak 

kendaraan bermotor, karena SAMSAT keliling ini memiliki kekurangan dimana 

jangkauan ketersediaan layanan SAMSAT keliling hanya mencakup area tertentu 

saja sehingga wajib pajak yang berada di pelosok tidak bisa mengaksesnya, 
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keterbatasan layan bus yang disediakan, serta waktu oprasional SAMSAT keliling 

tidak sesuai dengan jadwal wajib pajak dimana jadwal tersebut bertepatan dengan 

jam kerja wajib pajak 

 Seiring berkembangnya penggunaan teknologi pemerintah menghadirkan 

layanan dimana para wajib pajak akan lebih mudah membayar pajak kendaraanya 

tanpa harus ke kantor SAMSAT. E-Samsat merupakan layanan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor yang di lakukan melalui E-Banking dan ATM Bank yang telah 

di tentukan, E-Samsat memiliki kelebihan yakni memberikan kemudahan bagi para 

wajib pajak untuk melakukan transaksi pembayaran pajak tanpa harus 

membutuhkan waktu yang lama sehingga terhindar dari denda pajak kendaraan 

bermotor (Apprilia et al., 2024). Technology Acceptancel Model (TAM) mrupakan 

hubungan antara teknologi pajak dan model penerimaan teknologi (TAM) adalah 

bahwa pembayar pajak harus menerima dan menggunakan teknologi pajak. Teori 

ini menjelaskan bahwa ada dua faktor utama yang memengaruhi penerimaan 

teknologi, yaitu: persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan. Dalam 

hal ini, pembayar pajak cenderung mengadopsi teknologi perpajakan jika mereka 

yakin teknologi tersebut membantu mereka memenuhi kewajiban pajak dengan 

lebih cepat dan tanpa kesulitan. Otoritas pajak dapat mendorong penerapan 

teknologi pajak yang lebih mudah digunakan dengan memahami kedua elemen ini. 

Meskipun E-Samsat memberikan banyak kemudahan kepada wajib pajak 

dimana wajib pajak tidak perlu lagi datang ke SAMSAT setempat dalam proses 

pembayarannya namun dalam penerapanya E-Samsat ini memiliki banyak 

tantangan seperti infrastruktur belum memadai dimana jaringan yang tidak merata 

di seluruh Kabupaten Gowa, masih banyak wajib pajak yang belum paham dalam 

penggunaan E-Samsat ini karena kurangnya sosialisasi dari pemerintah, serta 

gangguan dalam proses pembayaran yang menyebabkan wajib pajak enggan untuk 

membayar pajaknya 

Sanksi Perpajakan memiliki peran penting sebagai aturan dari undang-undang 

perpajakan agar masyakarat taat akan membayar pajak. Sanksi pajak yang diberikan 

berupa sanksi administrasi bahkan sanksi pidana berperan penting dalam 

mendorong kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak kendaraan bermotor 

(Wicaksono, 2020). Apabila wajib pajak mengetahui sanksi perpajakan, mereka 

akan lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya karena mereka akan 

mengetahui bahwa mereka akan menghadapi sanksi jika melanggar peraturan 

(Wardani & Wulandari, 2023). Teori kepatuhan (Compliance Theory) mendorong 

dan meyakinkan seseorang agar lebih patuh dan taat terhadap aturan yang sudah 

berlaku, seperti dengan dipertegasnya sanksi kepada wajib pajak yang melanggar 

dimana jika wajib pajak yang melanggar maka status kendaraanya dalam 

pemblokiran serta giatnya penertiban PKB. Sanksi yang diberlakukan secara adil, 

transparan dan tidak diskriminatif yang tidak memandang status wajib pajak.  

Meski ada sanksi bagi wajib pajak yang tidak membayar pajak kendaraan 

bermotor, pada kenyataannya masih banyak wajib pajak yang tidak membayar 

pajaknya ini membuktikan bahwa kesadaran akan tanggung jawab sangat minim. 

Ada beberapa alasan mengapa para wajib pajak tidak membayarkan pajak dan 

mendaftar ulang kendaraannya yaitu kurangnya kesadaran para wajib pajak tidak 

sadar akan kewajiban dan konsekuensi jika melanggar pajak, kurangnya 
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pemahaman dalam membayar pajak, tingkat kepatuhan yang rendah, serta lamanya 

tunggakan sehingga wajib pajak tidak membayar pajak atau mendaftar ulang 

kendaraanya 

Adapun kualitas pelayanan adalah pelayanan yang diberikan oleh instansi 

pajak dengan sistem administrasi yang efektif sehingga wajib pajak rela untuk 

membayar pajak kepada negara, tanpa mengharap kontrepretasi secara langsung 

(Sarifah et al. 2020). Dengan  semakin baiknya pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat maka semakin tinggi minat masyarakat dalam membayarkan pajak 

kendaraan bermotornya. Teori kepatuhan (Compliance Theory) menyoroti  

pentingnya pelayanan yang diberikan secara integritas dan transparansi dalam 

interaksi fiskus, jika wajib pajak merasa bahwa pelayanan yang diberikan fiskus 

sesuai dengan SOP dan fasilitas yang memadai wajib pajak akan cenderung untuk 

mematuhi ketentuanya dalam membayar pajak. Adapun permasalahan dalam 

pelayanan pajak yaitu, antrian panjang dan waktu tunggu yang lama, ketersediaan 

petugas yang tidak memadai serta ketidakramahan dalam pelayanan menjadi 

dampak negatif terhadap pengalaman wajib pajak pada kantor SAMSAT. Masalah 

tersebut menjadi penting karena berpotensi mengurangi ketidakpercayaan terhadap 

sistem administrasi (Mukadar et al. 2024). 

Metode Penelitian 

penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan pendekatan survei 

menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini berkimlah 337.507 wajib 

pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Gowa. Sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin, dengan jumlah responden sebanyak 100 responden. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan langsung kepada wajib pajak di 

Kabupaten Gowa. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Statistik Deskriktif  

variabel Samsat Keliling mempunyai nilai minimum sebesar 2,00 nilai 

maksimum sebesar 5,00 dan mean sebesar 3,5875 sehingga berada dalam rentang 

nilai yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan 

adanya penyimpangan sebesar 0,83267 dari rata-rata jawaban responden. variabel 

E-Samsat mempunyai nilai minimum sebesar 2,00 nilai maksimum sebesar 5,00 dan 

mean sebesar 3,8422 sehingga berada dalam rentang nilai yang menunjukkan 

pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan 

sebesar 0,68113 dari rata-rata jawaban responden. variabel Sanksi Pajak 

mempunyai nilai minimum sebesar 2,00 nilai maksimum sebesar 5,00 dan mean 

sebesar 3,8056 sehingga berada dalam rentang nilai yang menunjukkan pilihan 

jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 

0,59603 dari rata-rata jawaban responden. Variabel Pelayanan Fiskus mempunyai 

nilai minimum sebesar 2,00 nilai maksimum sebesar 5,00 dan mean sebesar 3,8688 

sehingga berada dalam rentang nilai yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. 

Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,47652 dari rata-

rata jawaban responden. 
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2. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Berdasarkan hasil Uji Validitas, menujukkan semua item pada kuesioner yaitu 

variabel Samsat Keliling (X1), E-Samsat (X2), Sanksi Pajak (X3), Pelayanan Fiskus 

(X4) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) menujukkan valid dengan seluruh indeks nilai 

R hitung lebih besar dari nilai R tabel sebesar 0.1966.  

Berdasarkan hasil uji realibilitas dapat diketahui bahwa uji reliabilitas 

masing-masing variabel memiliki koefisien Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang diberikan kepada 

responden memiliki tingkat reliabilitas yang baik, sehingga pertanyaan-pernyataan 

dalam kuesioner dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 

3. Uji Normaitas  

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang digunakan 

memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, untuk menguji 

normalitas data menggunakan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual yang hasil dari pengujiannya menujukkan titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Sehinggan 

hasil ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunkan untuk menentukan apakah ada korelasi yang 

kuat antara variabel independen dalam model regresi linear berganda. Jika terdapat 

korelasi yang kuat antara variabel-variabel independen, maka hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen akan terganggu. Untuk menguji 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation 

Faktor). Apabila nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 

0,1 maka dapat dikatakan model tersebut tidak mengalami multikolinearitas 

(Sunjoyo,dkk., 2013). Berdasarkan hasil uji menunjukkan variabel SAMSAT 

keliling, E-samsat, sanksi pajak dan pelayanan fiskus memiliki nilai tolerance diatas 

0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti dalam model persamaan regresi tidak 

terdapat gejala multikolonearitas sehingga data dapat digunakan dalam penelitian 

ini. 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan ada tidaknya 

ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. 

Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan metode 

scatterplot dimana sebaran titik-titik yang dihasilkan terbentuk secara acak, tidak 

membentuk pola tertentu dan arah sebarannya. Berdasarkan hasil uji scatterplot 

menunjukkan bahwa data tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola 

yang jelas dalam penyebarannya. Hal ini menindikasikan bahwa tidak terjadi 

heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak 

digunakan untuk memprediksi kepatuhan wajib pajak dengan variabel yang 

mempengaruhi yaitu Pelayanan Fiskus, E-Samsat, Samsat Keliling dan Sanksi 

Pajak. 

6. Analisis Regresi Linera Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan hubungan antara satu 

dengan variabel lainnya. Regresi adalah alat analisis yang digunakan untuk 
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mengukur seberapa jauh pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen  

Y = -0,736 + 0,284 X1 + 0,140 X2 + 0,208 X3 + 0,564 X4 

Konstanta sebesar -0,736, hal ini mengindikasikan bahwa apabila variabel 

Samsat Keliling (X1), E-Samsat (X2), Sanksi Pajak (X3), dan Pelayanan Fiskus 

(X4) memiliki nilai 0 maka Kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar -0,736Samsat 

Keliling (X1) hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel Samsat Keliling 

(X1) memiliki koefisien regresi positif dengan nilai yaitu b = 0,284. Artinya apabila 

terjadi kenaikan nilai variabel Samsat Keliling (X1), Maka akan terjadi kenaikan 

terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y). E-Samsat (X2) hasil uji regresi yang 

menunjukkan bahwa variabel E-Samsat (X2) memiliki koefisien regresi positif 

dengan nilai yaitu b = 0,140. Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel E-

Samsat (X2), Maka akan terjadi kenaikan terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y). 

Sanksi Pajak (X3) hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel Sanksi Pajak 

(X3) memiliki koefisien regresi positif dengan nilai yaitu b = 0,208. Artinya apabila 

terjadi kenaikan nilai variabel Sanksi Pajak (X3), Maka akan terjadi kenaikan 

terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y). Pelayanan Fiskus (X4) hasil uji regresi yang 

menunjukkan bahwa variabel Pelayanan Fiskus (X4) memiliki koefisien regresi 

positif dengan nilai yaitu b = 0,564. Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel 

Pelayanan Fiskus  (X4), Maka akan terjadi kenaikan terhadap Kepatuhan wajib 

pajak (Y). 

7. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2 ) menunjukkan bahwa 

besarnya nilai yang diperoleh R-Square sebesar 0,709 yang berarti 70,9% variabel 

Kepatuhan wajib pajak (Y) Pada Kantor SAMSAT Kabupaaten Gowa dipengaruhi 

oleh Samsat Keliling (X1), E-Samsat (X2), Sanksi Pajak (X3) dan Pelayanan Fiskus 

(X4). Sedangkan sisanya (100-70,9%) adalah sebesar 29,1% yang dipengaruhi oleh 

Variabel lain diluar persamaan tersebut 

8. Uji t 

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu 

dengan melihat nilai signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi t hitung < dari 0,05 

maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) menunjukkan bahwa Samsat Keliling 

memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

hipotesis diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Samsat Keliling berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak. Nilai t yang bernilai +5,200 

menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. 

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) menunjukkan bahwa E-Samsat memiliki 

tingkat signifikan sebesar 0,020 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis 

diterima sehingga dapat dikatakan bahwa E-Samsat berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan wajib pajak. Nilai t yang bernilai +2,360 menunjukkan 

pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. 

Pengujian Hipotesis (H3) menunjukkan bahwa sanksi pajak memiliki tingkat 

signifikan sebesar 0,022 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis diterima 
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sehingga dapat dikatakan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan wajib pajak. Nilai t yang bernilai +2,321 menunjukkan pengaruh yang 

diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. 

Pengujian Hipotesis Keempat (H4) menunjukkan bahwa pelayanan fiskus 

memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

hipotesis diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Pelayanan Fiskus berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak. Nilai t yang bernilai +5,583 

menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. 

9. Uji f 

Uji Simultan (Uji F) di gunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel independen. 

Pengujian dilakukan menggunakan uji distribusi F, yaitu dengan membandingkan 

antara nilai kritis F (F tabel) dengan nilai F hitung yang terdapat pada tabel ANOVA. 

Adapun cara yang kita gunakan sebagai acuan atau pedoman untuk melakukan uji 

hipotesis dalam uji F adalah dengan membandingkan nilai signifikan (sig.) atau nilai 

probalitas hasil output Anova Jika nilai sig. < 0,005, maka hipotesis diterima jika 

nilai signifikan > 0,005 maka hipotesis ditolak. 

Hasil uji menunnjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat dikatakan bahwa Samsat Keliling (X1), E-Samsat (X2), Sanksi 

Pajak (X3) dan Pelayanan Fiskus (X4) secara simultan (bersama-sama) mempunyai 

pengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y), dengan probabilitas 0,000. Karena 

probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi tingkat Kepatuhan wajib pajak. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Layanan Samsat Keliling terhadap Kepatuhan wajib pajak 

Hasil uji hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa layanan 

Samsat Keliling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Semakin baik layanan Samsat dengan titik lokasi Samsat keliling yang mudah 

diakses seperti pusat perbelanjaan dan alun-alun, sehingga mudah diakses oleh 

masyarakat. Proses Pembayaran di Samsat keliling lebih cepat dibandingkan di 

kantor bersama Samsat setempat karena sudah didesain khusus untuk menangani 

perpanjangan STNK tahunan tanpa antrian panjang. Samsat keliling dilengkapi 

dengan sistem manajemen Integrasi data secara elektronik dari kepolisian dan 

instansi terkait lainnya sehingga memudahkan penyediaan layanan yang efisien. 

Pelayanan yang diberikan termasuk pembayaran pajak kendaraan bermotor, 

perpanjangan STNK, dan penerbitan surat pemberitahuan pajak daerah. 

Kemudahan dan efisiensi ini pada akhirnya akan mendorong wajib pajak untuk 

mematuhi kewajiban perpajakannya dengan mengurangi hambatan administratif 

sehingga wajib pajak memenuhi kewajibanya sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, tepat waktu dalam pembayaran, sehingga wajib pajak tidak memiliki 

tunggakan. 

Hal ini sesuai dengan Teori Kepatuhan (Compliance Theory), layanan 

SAMSAT keliling berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi oleh 

faktor eksternal dimana pemerintah sebagai pihak eksternal berperan dengan 

menyediakan layanan SAMSAT keliling yang memberikan kemudahan akses lokasi 
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yang mudah di jangkau dan proses yang lebih sederhana. Sehingga wajib pajak 

merasa dengan adanya SAMSAT keliling proses pembayaran pajak tidak 

memerlukan upaya besar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alverina & 

Rahmi 2022) menunjukkan bahwa Samsat Keliling berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak karena masyarakat puas dengan titik lokasi yang 

strategis dari tempat mereka bekerja. Penelitian ini juga di dukung (Abdi & Faisol 

2023) menunjukkan bahwa penerapan Samsat Keliling berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak dengan semakin banyaknya jumlah 

samsat kelilig yang disediakan maka akan semakin tinggi minat masyarakat 

membayar pajak. penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Kirana & Mujiyati, 

2024) menunjukkan bahwa Samsat Keliling berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengaruh E-Samsat terhadap Kepatuhan wajib pajak 

Hasil uji hipotesis ke dua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa E-Samsat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak.  

Karena layanan ini menawarkan proses cepat karena dapat diakses melalui 

berbagai platform digital seperti aplikasi perbankan, situs web resmi. Efektivitas E-

Samsat terletak pada sistem yang terintegrasi dengan basis data kepolisian dan 

organisasi terkait, yang memungkinkan validasi data otomatis tanpa memerlukan 

verifikasi manual yang membosankan. Kemudahan penggunaan menjadi salah satu 

keuntungan utama karena pembayar pajak dapat mengakses layanan dari perangkat 

pribadi mereka, sehingga terhindar dari antrean yang panjang dan merepotkan. 

Dalam hal keamanan, E-Samsat menggunakan enkripsi yang ketat dan sistem 

perlindungan data untuk memastikan bahwa informasi pribadi dan transaksi 

pembayaran selalu terlindungi. Efisiensi layanan ini juga berdampak pada 

pengurangan biaya operasional bagi pemerintah dan masyarakat, karena mereka 

tidak perlu lagi menghabiskan waktu dan tenaga.  

Secara keseluruhan, keberadaan E-Samsat membawa manfaat besar bagi 

masyarakat, termasuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dengan pelayanan 

yang semakin mudah diakses, cepat dan aman, masyarakat akan semakin 

termotivasi untuk membayar pajak tepat waktu, taat dalam memenuhi kewajibanya 

sehingga masyarakat dapat terhindar dari denda akibat melakukan penunggakan. 

Hal ini sesuai dengan penerapan Teori Teknology Acceptance Model (TAM) 

pada sistem E-Samsat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

terhadap peraturan perpajakan. Jika masyarakat menganggap E-Samsat bermanfaat, 

mudah digunakan, dan andal, mereka akan cenderung menggunakannya untuk 

membayar pajak kendaraan bermotor secara rutin sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak secara signifikan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maulana & 

Septiani, 2022) menunjukkan bahwa penerapan E-Samsat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dikarenakan masyarakat mudah 

membayar pajak melalui E-Samsat secara aman dan nyaman. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rasyid, 2023) menujukkan bahwa 

E-Samsat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. serta 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Apprilia et al., 2024) 
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menunjukkan bahwa penerapan E-Samsat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dikarenakan dengan adanya E-Samsat masyarakat 

akan lebih mudah melakukan pembayaran kapan pun dan dimana pun kapan saja, 

serta memberikan waktu yang lebih efektif dan efisien. 

3. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan wajib pajak 

Hasil uji hipotesis ke tiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Sanksi 

Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Tujuan utama dari sanksi keterlambatan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor adalah untuk memaksa wajib pajak membayar pajak tepat waktu. Denda 

ini bertujuan untuk mendidik wajib pajak agar lebih disiplin dalam mematuhi 

peraturan perpajakan, bukan hanya menghukum mereka. Hukuman ini termasuk 

hukuman yang keras seperti denda keterlambatan dan penyitaan kendaraan untuk 

pelanggaran berat. Tanpa adanya sanksi tegas, banyak wajib pajak yang akan 

menunda atau tidak membayar pajak, yang akan berdampak negatif pada 

pendapatan pajak daerah. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan denda pajak 

secara konsisten dan tidak menoleransi ketidakpatuhan untuk memastikan 

supremasi hukum dan keadilan dalam masyarakat. Melalui penerapan sanksi yang 

tegas, kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan secara umum dapat 

ditingkatkan sehingga wajib pajak dapat memnuhi kewajiban pajak sesuai 

ketentuan yang berlaku serta tepat waktu dalam membayar pajak kendaraan 

bermotornya. 

Hal ini sesuai dengan Teori kepatuhan (Compliance Theory) yang mendorong 

dan meyakinkan seseorang agar lebih patuh dan taat terhadap aturan yang sudah 

berlaku, seperti dengan dipertegasnya sanksi kepada wajib pajak yang melanggar 

dimana jika wajib pajak yang melanggar maka status kendaraanya dalam 

pemblokiran serta giatnya penertiban PKB. Sanksi yang diberlakukan secara adil, 

transparan dan tidak diskriminatif yang tidak memandang status wajib pajak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Apprilia et al., 2024) 

menunjukkan bahwa penerapan Sanksi Pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan wajib pajak dengan diterapkannya sanksi berupa sanksi 

administrasi dan sanksi pidana sehingga membuat masyarakat lebih patuh dalam 

membayarkan pajak kendaraan bermotornya.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat & 

Maulana, 2022) menujukkan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan diberlakukannya sanksi dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

(Furi & Prima, 2024) menujukkan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib jika wajib pajak merasa rugi dengan sanksi 

yang diberikan maka wajib pajak akan menjadi lebih patuh dan tepat waktu dalam 

membayar pajak. 

4. Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan wajib pajak 

Hasil uji hipotesis ke empat dalam penelitian menunjukkan bahwa Pelayanan 

Fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Layanan pajak yang dioptimalkan memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Keandalan dalam menyediakan informasi 

yang akurat dan sistem yang terintegrasi memastikan  proses perpajakan berjalan 
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tanpa gangguan teknis. Kecepatan fiskus menangani keluhan dan memberikan 

solusi  cepat kepada wajib pajak. Dalam setiap transaksi perpajakan memberikan 

rasa aman sehingga masyarakat tidak ragu dalam memenuhi kewajibannya. Sikap 

empati staf yang memahami kebutuhan dan kesulitan  wajib pajak membuat 

pelayanan lebih manusiawi dan dapat diterima. Bukti langsung profesionalisme 

Pelayanan seperti kantor yang nyaman, sistem yang modern, dan staf yang 

kompeten. Kepuasan pengguna meningkat ketika mereka menerima layanan yang 

efisien, ramah, dan sederhana. Selain itu, kepuasan terkait dengan layanan di 

tempat, baik dari segi kenyamanan dan aksesibilitas juga turut membangun persepsi 

positif terhadap administrasi perpajakan. Dengan optimalnya pelayanan yang 

diberikan oleh pihak fiskus memberikan pesrsepsi kepada wajib pajak untuk patuh 

terhadap peraturan yang telah ditetapkan. 

Hal ini sesuai dengan Teori kepatuhan (Compliance Theory) yang menyoroti  

pentingnya pelayanan yang diberikan secara integritas dan transparansi dalam 

interaksi fiskus, jika wajib pajak merasa bahwa pelayanan yang diberikan fiskus 

sesuai dengan SOP dan fasilitas yang memadai wajib pajak akan cenderung untuk 

mematuhi ketentuanya dalam membayar pajak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Awaloedin et 

al., 2020) menunjukkan bahwa Pelayanan Fiskus berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan pelayanan yang diberikan oleh fiskus yang luas dan 

ramah sehingga wajib pajak patuh dalam membayarkan pajaknya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sarifah et al., 

2020) menunjukkan bahwa Pelayanan Fiskus berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan wajib pajak apabila pelayanan yang diberikan baik maka tingkat 

kepatuhan wajib pajak akan meningkat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

(Abdi & Faisol, 2023) menunjukkan bahwa Pelayanan Fiskus berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan wajib semakin baik pelayanan yang diberikan oleh 

fiskus baik dari sarana dan prasarana maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib 

pajak. 

 

Simpulan dan Saran 

1. Simpulan 

Samsat Keliling memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

wajib pajak. E-Samsat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan wajib pajak.Sanksi Pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan wajib pajak. Pelayanan Fiskus memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak. 

2. Saran  

a. Bagi pihak SAMSAT untuk terus memberikan sosoalisasi kepada masyarakat 

akan pentingnya membayar pajak, serta terus menjaga sistem yang sudah 

diterapkan guna memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam 

membayar pajak seperti layanan SAMSAT keliling dan E-Samsat. 

b. Bagi pemerintah dan SAMSAT agar transparan dalam memberikan laporan 

hasil pajak sudah dibayarkan dan alokasi dana hasil pajak yang jelas agar 

kepercayaan masyarakat kepada pemerintah tetap terjaga. 

c. Bagi kantor SAMSAT untuk memperluas jangkauan SAMSAT keliling ke 
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daerah yang jauh dari kantor Samsat terutama di pedesaan, sistem 

pembayaran dengan sistem E-Samsat ini agar terus dikembangkan lagi agar 

dapat lebih memudahkan wajib pajak, diharapkan pihak SAMSAT dapat 

menegakkan sanksi secara tegas, adil dan tidak memihak ke siapapun, 

diharapkan pihak fiskus agar terus memberikan pelayanan yang maksimal 

dalam memberikan layanan kepada wajib pajak. 

d. Bagi wajib pajak untuk senantiasa taat untuk membayarkan pajak kendaraan 

bermotornya dengan tepat waktu. 

e. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengambilan sampel 

dengan responden yang memiliki tunggakan. 

f. Dalam penelitian ini jawaban responden hanya menggunakan kuisioner 

sehingga jawaban dari responden terkadang kurang sesuai dengan keadan 

yang terjadi di lapangan, maka untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 

menggunakan wawancara agar keadaan yang terjadi di lapangan tergambar 

dengan jelas. 
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